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Abstrak

Pada jaman era globalisasi ini bermain golf adalah olahraga yang sangat diminati oleh berbagai kalangan.
Oleh karena itu penulis akan merekomendasikan bermain golf dengan menerapkan Data Mining menggunakan
metode AlgoritmaNaive Bayes Classifier pada PT. Asiamadya Selaras. Terdapat permasalahan, sebenarnya
banyak yang berminat untuk bermain golf karena lapangan nya sangat bagus, jalan menuju lapangan sangat
strategis akan tetapi harga yang sangat mahal, oleh karena itu perlu di lakukan kegiatan rekomendasi seperti
potongan harga berbagai macam syarat ketentuan. Data Mining adalah proses mencari pola atau informasi menarik
dalam data terpilih dengan menggunakan teknik atau metode tertentusecara sederhana dan penambangan atau
penemuan informasi-informasi dengan mencari pola atau aturan tertentu dari sejumlah data yang sangat
besar.Sedangkan metode Algoritma Naive Bayes Classifieradalah salah satu algoritma yang terdapat pada teknik
klasifikasi. Diharapkan dengan hasil dari analisa yang penerapan Data Miningmenggunakan metode Algoritma
Naive Bayes Classifierini, penulis dapat mengetahui kelebihan dan kekurangan dari rekomendasi bermain golf
pada PT. Asiamadya Selaras. Sehingga memberikan penilaian terhadap sistem tersebut guna perkembangan
kemajuan perusahaan selanjutnya.

Kata kunci : Sistem Rekomendasi Golf, Data Mining, Algoritma Naive Bayes Classifier

Abstract

In this era of globalization play golf is a sport
that is in great demand by various circles. Therefore
the authors would recommend playing golf by
applying Data Mining using AlgoritmaNaive Bayes
Classifier method at PT. Asiamadya Selaras. There
are problems, actually many are interested to play
golf because the field is very good, the road to the
field is very strategic but the price is very expensive,
therefore need to do recommendation activities such
as discounts various terms of conditions. Data
Mining is the process of finding patterns or
interesting information in selected data by using a
technique or a simple method and the mining or
discovery of information by looking for patterns or
certain rules of a very large amount of data. While
the method of Naive Bayes Classifier Algorithm is
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one of the algorithms contained on the classification
technique. Expected with the results of the analysis
of the implementation of Data Mining using Naive
Bayes Classifierini Algorithm method, the author
can know the advantages and disadvantages of
golfing recommendations at PT. Asiamadya Selaras.
So as to provide an assessment of the system for
further progress of the company.

Keywords : Golf Recommendation System, Data
Mining, Naive Bayes Classifier Algorithm.

1. Pendahuluan
1.2 Latar Belakang

Pada jaman era globalisasi ini bermain golf
adalah olahraga yang sangat diminati oleh berbagai
kalangan. Golf merupakan olahraga diluar ruangan
yang dimainkan secara perorangan atau tim yang
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berlomba memasukkan bola ke dalam lubang-lubang
yang ada dilapangan dengan jumlah pukulan sedikit
mungkin.

Tetapi olahraga golf belum banyak dikenal
dikalangan masyarakat umum, selain membutuhkan
sarana prasarana yang khusus juga membutuhkan
biaya yang cukup besar dalam setiap kali
mainnya.Akibat dari itu tidak banyak orang yang
tertarik untuk bermain golf, dampaknya lebih lanjut
adalah minimnya untuk mencari bibit atlet dalam
olahraga ini. Aktivitas olahraga golf masih
didominasi oleh masyarakat kalangan atas dan
kalangan menengah karena didukung oleh
kemampuan ekonomi.

Banyaknya kebutuhan seorang pelaku golf
selama mereka melakukan olahraga golf, mulai dari
alat perlengkapan golf, cara bermain golf, peraturan
golf serta tujuan pelaku dalam melakukan
komunikasi dengan rekan golf lainnya dalam satu
regunya. Pelaksanaan permainan golf menyesuaikan
peraturan (Ruler) yang ada dari USGA (United states
golf associatioan). Namun ada tambahan peraturan
yang muncul dari masing-masing padang golf yang
berkaitan dengan karakteristik lapangan berdasarkan
struktur lapangan yang ada dilapangan golf
tersebut.adapun karakteristik lapangan golf meliputi:
Tee box, Fairway, Rought, Bunker, Green dan Hole.
Dari karakteristik lapangan tiap lapangan sangat
berbeda rintangannya, sehingga banyak struktur
karakteristik lapangan yang membedakan antara
padang golf satu dengan yang lainnya.

Data Mining adalah proses mencari pola atau
informasi menarik dalam data terpilih dengan
menggunakan teknik atau metode tertentu secara
sederhana dan penambangan atau penemuan
informasi-informasi dengan mencari pola atau
aturan tertentu dari sejumlah data yang sangat besar.
Algoritma Naive Bayes Classifier merupakan salah
satu algoritma yang terdapat pada teknik klasifikasi.
Metode Naive Bayes Classifier merupakan metode
klasifikasi yang berdasar kepada teorema Bayes,
sebuah teorema yang terkenal di dalam bidang ilmu
probabilitas. Selain itu, metode ini turut didukung
oleh ilmu statistika khususnya dalam penggunaan
data petunjuk untuk mendukung keputusan
pengklasifikasian.

1.3 Permasalahan

Berdasarkan latar belakang yang telah
diuraikan  penulis, permasalahannya adalah
bagaimana menerapkan algoritma naive bayes
Classifier untuk memberikan rekomendasi bermain
golf?

1.4 Tujuan

Adapun tujuan penulisan skripsi ini adalah
untuk menerapkan data mining untuk rekomendasi
bermain golf.
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1.5 Identifikasi Masalah

Bagaimana cara penerapan Data mining
menggunakan Algoritma Naive Bayes Classifier
untuk merekomendasikan bermain golf?

2. Landasan Teori
2.1. Pengertian Golf

Golf adalah permainan dua ruangan yang di
mainkan secara perorangan atau tim yang berlomba
memasukan bola kedalam lubang-lubang yang ada di
lapangan dengan jumlah pululan tersedikit mungkin.
Bola golf di pukul dengan menggunakan satu set
tongkat pemukul yang di sebut klab (stik golf).

2.2. Data Mining

Menurut Mabrur dan Lubis, data mining
adalah proses mencari pola atau informasi menarik
dalam data terpilih dengan menggunakan teknik atau
metode tertentu (Mabrur & Lubis, 2012, p. 54).

2.3. Algoritma Naive Bayes Classifier

Menurut Rinaldi Munir, algoritma adalah
urutan langkah-langkah untuk memecahkan suatu
masalah (Munir, 2011, p. 4). Algoritma Naive Bayes
merupakan salah satu algoritma yang terdapat pada
teknik klasifikasi.

2.4. Tools WEKA

Weka adalah aplikasi data mining open
source berbasis Java. Aplikasi ini dikembangkan
pertama kali oleh Universitas Waikato di Selandia
Baru sebelum menjadi bagian dari Pentaho. Weka
terdiri dari koleksi algoritma machine learning yang
dapat digunakan untuk melakukan
generalisasi/formulasi  dari  sekumpulan data
sampling.

3. Kerangka Pemikiran

Problem

Bagaimana cara menerapkan data mining
menggunakan Algoritma Naive Bayes Classifier
untuk merekomendasikan bermain golf?

i

Approach

Menggunakan analisa dengan metode Naive Bayes

Classifier

Analisa Implementasi

Dengan menggunakan sampel populasi vang ada di
PT. Asiamadya Selaras dan menggunakan aplikasi
WEE A sebagai pendukungnyva

!

Result

Penerapan data mining menggunakan Algoritna
Naive Bayes Classifier untuk memberikan
rekomendasi bermain golf pada PT. Asiamadva
Selaras

Gambar 1. Kerangka Pemikiran
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4. Metode Pengumpulan Data
4.1 Jenis Data

Jenis data yang akan digunakan untuk
penelitian ini adalah data kuantitatif. Data kuantitatif
merupakan data yang dapat dideskripsikan secara
numerik dalam hal objek, variabel, dan nilai. Data
yang digunakan dalam penelitian ini berupa data
berapa banyak orang yang bermain golf. Dari data
tersebut diambil sampel indikasi yang bermain golf.

4.2 Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini ada dua, yaitu data primer dan data
sekunder.

1. Data Primer
Data Primer adalah data yang berasal dari sumber
asli atau pertama. Pada penelitian ini, data primer
adalah data yang bermain golf.

2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan hasil pengolahan
lanjut dari data primer yang ditampilkan dalam
bentuk lain dan digunakan untuk mendukung
data primer. Dalam penelitian ini data sekunder
diperoleh dari Small Group Activty (SGA).
Peneliti menggunakan data sekunder ini untuk
memperkuat data primer dan melengkapi
informasi yang telah dikumpulkan melalui
observasi langsung.

4.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini merupakan teknik pengumpulan
observasi dan dokumentasi. Data perbaikan orang
yang bermain golf akan dianalisa untuk memperoleh
sebuah informasi baru yang akan digunakan untuk
memprediksi jenis kerusakan berdasarkan indikasi
gejala awal kurangnya bermain golf dengan teknik
klasifikasi menggunakan algoritma Naive Bayes.

5. Analisa Data Mining
Dalam penelitian ini akan dicari atribut yang

memiliki hubungan antara orang bermain golf
dengan gejala sebelum terjadinya faktor cuaca.
Tidak semua data yang bermain golf memiliki
keterkaitan hubungan, hanya beberapa atribut yang
berguna dan sebarannya tidak terlalu acak. Karena
data yang terlalu acak akan membuat proses mining
memakan waktu lama dan tingkat hubungannya pun
rendah. Data pelanggan yang akan dicari
hubungannya meliputi:
a. Hubungan atribut bermain golf.

Atribut tipe orang bermain golf akan dicari

hubungannya dengan gejala kurangnya bermain

golf untuk melakukan perbaikan. Atribut tipe

cuaca merupakan salah satu atribut yang

mempengaruhi jenis kurangnya yang bermain
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golf dikarenakan perbedaaan tingkat kesulitan
pada saat pengerjaan job servis.

b. Hubungan atribut bermain golf dengan gejala
kurangnya bermain golf.
Hubungan gejala kurangnya bermain golf
bermanfaat untuk mengetahui jenis kurangnya
yang bermain golf untuk memenuhi target yang
terjadi.

Proses lengkap analisa data mining pada penelitian

ini menggunakan tahapan CRISP-DM (Cross-

Industry Standard Process for Data Mining) dengan

enam fase berikut ini :

a. Fase Pemahaman Bisnis
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah
menerapkan data mining untuk
merekomendasikan  bermain  golf. Dataset
penerapan data untuk merekomendasikan
bermain golf ini merupakan data yang akan
dianalisa untuk memperoleh informasi yang
dibutuhkan. Dataset akan diolah dengan cara data
mining menggunakan teknik Klasifikasi metode
Naive Bayes. Dari algoritma terpilih akan
diimplementasikan ke WEKA untuk
memudahkan  dalam melihat  prediksi
rekomendasi bermain golf untuk melakukan
servis berkala.

b. Fase Pemahaman Data (Data Understanding
Phase)
Fase ini merupakan pengumpulan dataset yang
diperoleh dari rekomemdasi dan promosi PT.
Asiamadya Selaras berupa kumpulan data
bermain golf. Selanjutnya data yang didapatkan
akan dianalisa atributnya untuk mendapatkan
pengetahuan awal.

Atribut dari data set bermain golf yang dilakukan
servis dapat pada gambar dibawah ini:

Tabel 1. Data Bermain Golf
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Data rekomendasi bermain golf terdiri dari cuaca,
angin, temperature, kondisi lapangan, dan
klasifikasi. Berikut pemahaman dari data bermain
golf adalah :
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a. Cuaca
Merupakan  variabel jenis cuaca yang
dikelompokkan kedalam tiga kategori yaitu
hujan, cerah, dan mendung.

b. Angin
Merupakan  variabel jenis angin  yang
dikelompokkan kedalam dua kategori yaitu ada
dan tidak ada.

c. Temperatur
Merupakan variabel jenis temperatur yang
dikelompokkan kedalam dua kategori yaitu
panas dan dingin. Dimana panas dengan diatas
suhu 25° dan dingin dibawah suhu 25°.

d. Kondisi lapangan
Merupakan variabel jenis kondisi lapangan yang
dikelompokkan kedalam tiga kategori yaitu
kering, licin, dan berair.

e. Klasifikasi
Merupakan variabel jenis kondisi lapangan yang
dikelompokkan kedalam dua kategori yaitu ya
main dan tidak main.

Penerapan Naive Bayes Classifier ini selain
digunakan untuk perhitungan algoritma dalam
menemukan  kelas, juga digunakan untuk
implementasi pada tools WEKA untuk memastikan
keakuratan informasi. Dari data atribut nominal,
kemudian identifikasi dataset data promosi. Hitung
P(Ci) untuk setiap atribut, dalam kasus dataset pada
penelitian ini yaitu atribut yang terdiri dari 5 atribut.

Berikut perhitungan manual Naive Bayes
dengan menggunakan dataset pada tabel data
training :

P/C

P : Jumlah Data

C: Class

Menghitung jumlah kelas

P(Y= Ok) = 16/20 “Jumlah data ok main pada data
training dibagi dengan jumlah keseluruhan data”
P(Y= Tidak) = 4/20 “Jumlah data tidak main pada
data training dibagi dengan jumlah keseluruhan
data”

Menghitung jumlah kasus yang sama dengan kelas
yang sama
P(Cuaca = Hujan| Y= Ok) = 5/16 = 0,312
P(Cuaca = Hujan| Y= Tidak) = 2/4 = 0,5
P(Cuaca = Cerah| Y= 0OKk) =7/16 = 0,437
P(Cuaca = Cerah| Y= Tidak) = 2/4=0,5
P(Cuaca = Mendung| Y= Ok) = 4/16 = 0,25
P(Cuaca = Mendung| Y= Tidak) =0/4=0
P(Angin = Ada| Y= Ok) = 14/16 =0,875
P(Angin = Ada| Y= Tidak) =1/4 = 0,25
P(Angin= Tidak Adal Y= Ok) = 2/16 = 0,125
P(Angin= Tidak Ada| Y= Tidak) = 3/4 = 0,75
P(Temperatur = Panas| Y= Ok) = 8/16 = 0,5
P(Temperatur = Panas| Y= Tidak) =2/4=0,5
P(Temperatur = Dingin| Y= Ok) = 8/16 = 0,5
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P(Temperatur = Dingin| Y= Tidak) = 2/4 = 0,5

P(Kondisi Lapangan = Kering| Y= OK) = 8/16 = 0,5

P(Kondisi Lapangan = Kering| Y= Tidak) = 0/4 =0

P(Kondisi Lapangan = Licin| Y= Ok) = 4/16 = 0,25

P(Kondisi Lapangan = Licin| Y= Tidak) = 3/4 =0,75

P(Kondisi Lapangan = Berair| Y= 0Ok) = 4/16 = 0,25

P(Kondisi Lapangan = Berair| Y= Tidak) = 1/4 =
0,25

Kalikan semua hasil variabel dengan bermain ok dan

bermain tidak

P = (X|C1) * (X|C2)

P = Propabilitas kemunculan kelas Ci dengan

kondisi X

X = Kejadian

Ci = Kelas yang tersedia

P (Cuaca = Hujan| Y= Ok) * P(Cuaca = Cerah| Y=
OK) * P(Cuaca = Mendung| Y= Ok) * P(Angin =
Adal Y= Ok) * P(Angin = tidak Ada] Y= Ok) *
P(Temperatur = Panas| Y= Ok) * P(Temperatur =
Dingin| Y= OKk) * P(Kondisi Lapangan = Kering| Y=
Ok) * P(Kondisi Lapangan = Licin| Y= Ok) *
P(Kondisi Lapangan = Berair| Y= Ok)
C1=0,312 * 0,437 * 0,25 * 0,875 * 0,125 * 0,5 *
0,5*0,5*0,25* 0,25
C1 =0,00003
P (Cuaca = Hujan| Y= Tidak) * P(Cuaca = Cerah| Y=
Tidak) * P(Cuaca = Mendung| Y= Tidak) * P(Angin
= Ada| Y= Tidak) * P(Angin = tidak Ada| Y= Tidak)
* P(Temperatur = Panas| Y= Tidak) * P(Temperatur
= Dingin| Y= Tidak) * P(Kondisi Lapangan =
Kering| Y= Tidak) * P(Kondisi Lapangan = Licin|
Y= Tidak) * P(Kondisi Lapangan = Berair| Y=
Tidak)
C2=05*05*0*0,25*0,75*0,5*0,5*0*0,75
*0,25
C2=0

Bandingkan hasil kriteria pengerjaan kelas
Main “Ok” dengan Main “Tidak”, dari hasil diatas
terlihat bahwa P(X|C1) > P(X|C2). Nilai probabilitas
tertinggi adalah pada kelas (P|JOK) Maka
kesimpulannya X1 adalah kriteria kelas Main “Ok”.

6. Analisis

Untuk dapat menerapkan perhitungan
melalui aplikasi WEKA, data training dan data
bermain golf harus melakukan perubahan format
yaitu dengan format .csv untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada gambar dibawah ini :

B e : i

Gambar 2. Merubah file ke CSV
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Preproces

Sebelum proses data mining dilakukan, perlu
dilakukan preprocess pada data training untuk
memeriksa dan memperbaiki jika ada kesalahan
cetak.

1. Membuka aplikasi WEKA

] Weka GUI Chooser  — O D]

Program Visualization Tools Help

Applications

® WEKA | =
o The University
of Waikato Experimenter

Waikato Environment for Knowledge Anabysis KnowledgeFlow
Wersion 3.7.4

{c) 1999 - 2011

The University of Waikato Simple CLI
Hamilton, Mew Zealand

Gambar 3. Tampilan WEKA

2. Lalu Kklik explorer maka akan muncul tampilan
seperti gambar dibawah ini:

e = e e .

Gambar 4. Langkah-langkah preprocess

Pada tampilan selanjutnya klik tombol open
file data training yang akan dibuka sehingga
preproces data training bisa dilihat berdasarkan
atributnya.

Gambar 5. Atribut Cuaca

Pada gambar diatas dapat dijabarkan bahwa atribut
tipe cuaca menjadi 3 berdasarkan jumlah yang ada
pada data training dan pada grafik dapat dilihat
berdasarkan ok main atau tidak main.

Hujan =7
Cerah=9
Mendung = 4
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Gambar 6. Atribut Angin

Pada gambar diatas dapat dijabarkan bahwa
atribut tipe angin menjadi 2 berdasarkan jumlah
yang ada pada data training dan pada grafik dapat
dilihat berdasarkan ok main atau tidak main.

Ada =15
Tidak Ada=5

Gambar 7. Atribut Temperatur

Pada gambar diatas dapat dijabarkan bahwa
atribut tipe temperatur menjadi 2 berdasarkan jumlah
yang ada pada data training dan pada grafik dapat
dilihat berdasarkan ok main atau tidak main.

Panas = 10
Dingin = 10

R TRpToTeT = ——

Gambar 8. Atribut Kondisi Lapangan

Pada gambar diatas dapat dijabarkan bahwa
atribut tipe kondisi lapangan menjadi 3 berdasarkan
jumlah yang ada pada data training dan pada grafik
dapat dilihat berdasarkan ok main atau tidak main.
Kering=8
Licin=7
Berair =5

7. Hasil

Berdasarkan data diatas dapat menarik
kesimpulan data yang ada dengan melakukan
klasifikasi menggunakan metode Naive Bayes
Classifier yaitu dengan data training sehingga
evaluasi dapat dilakukan sebagai berikut :
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] Weka Explorer = @
Preprocess| Classify | Cluster | Associate | Select attibutes | Visualize:
Classfier
Choose  NaiveBayes
Test options Classfer output
) Use training set "
() Suppied st et Correctly Classified Instances k] %5 %
- = Incorrectly Classified Instances L H ]
() Crossvalidation ~ Folds |10 Kapps statistic 0.8276
Opercntage it~ % |66 Mean absolute error 0.2877
Root mean squared error 0.2517
More optns... Relative absolute error 55.7992 ¢
Root relative squared error 62.7121 §
(tom) Main v || Coverage of cases (0.95 level) 100 %
Mean zel. region size (0.95 level) &5 5
Start o Total Nunber of Instances 0
Resultlst (right-ick for options)
== Detailed Accuracy By Class =
TP Rate PP Rate Frecision Recall F-Measre ROC Are:
1 0.25 0.941 1 0.97 0.961
0.75 0 1 0.75 0.857 0.961
Weighted Avg. 0,95 0.2 0.953 0.9 0.947 0.961
== Confusion Matrix ==
a b ¢ classified as
1% 0] a=0r v
< >
Status
ok Log “x X0

Gambar 9. Hasil

Dari gambar diatas, dapat dilihat hasil presentase
akuratnya yaitu :

banyak prediksi yang benar

Presentase akurasi = x100%

total banyaknya data
Persentase akurasi :
=2°% 100%
20

= 80%

Dengan menggunakan metode algoritma
Naive Bayes Classifier pada WEKA dengan data
training, bahwa didapatkan total prediksi yang benar
sebesar dan kesalahan prediksi hanya sebesar 95%
dan kesalahan prediksi hanya sebesar 5%.

8. Penutup
8.1. Kesimpulan

Dalam melakukan suatu kegiatan sangat
dibutuhkan sistem pengolahan data yang cepat dan
akurat untuk mendukung kemajuan Kinerja
perusahaan, untuk itu penggunaan data mining
metode Algoritma Naive Bayes Classifier sangat
berguna. Dari pembahasan diatas penulis
memperoleh beberapa kesimpulan, antara lain :
Dengan menerapkan metode Algoritma Naive Bayes
Classifier dapat mengklasifikasikan main atau
tidaknya berdasarkan beberapa faktor pendukung
yaitu salah satunya yang dapat dihitung dengan hasil
presentasi dengan ok main sebesar 80% dan tidak
main sebesar 20%.

Penerapan data mining menggunakan
metode Algoritma Naive Bayes Classifier sangat
berguna untuk memprediksi bermain golf.
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8.2. Saran

Berdasarkan hasil dari pembahasan kesimpulan
diatas, penulis mempunyai saran-saran yang semoga
bermanfaat dalam penerapan data mining yaitu :

a. Untuk memberikan rekomendasi bermain golf
selain menggunakan metode Algoritma Naive
Bayes Classifier juga bisa dibuktikan dengan
metode yang lain.

b. Metode Algoritma Naive Bayes Classifier bisa
lebih optimal digabungkan dengan yang lain
sehingga didapatkan tingkat Kklasifikasi yang
lebih akurat.
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